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ABSTRAK

Risky Deandhika Ch. 2018. Pengaruh Penerapan Mastery Learning Berbantuan
Modul Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) di Kelas VII MTsN Durian Tarung Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan hasil observasi pada MTsN Durian Tarung ditemui masalah
bahwa sebagian besar siswa kelas VII pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS) masih belum mencapai batas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang sudah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena proses belajar mengajar masih
terpusat pada guru (Teacher centred) serta penggunaan metode dan media yang
kurang sesuai dalam kegiatan pembelajaran. Untuk Mengatasi masalah tersebut,
dilaksanakanlah suatu penelitian tentang pengaruh hasil belajar siswa
menggunakan pendekatan Mastery Learning berbantuan modul dengan hasil
belajar siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh penerapan Mastery Learning Berbantuan Modul
terhadap hasil belajar IPS di Kelas VII MTsN Durian Tarung Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif berbentuk quasy experiment.
Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII di MTsN Durian Tarung Padang
yang terdiri 6 kelas yaitu kelas VII.1 sampai Kelas VII.6 dengan jumlah siswa 189
orang. dan sampel diambil dengan teknik Purposive Sampling, kelas VII.2 sebagai
eksperimen dan siswa kelas VII.3 sebagai kelas kontrol, masing- masingnya
berjumlah 30 orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes
objektif sebanyak 40 butir soal, dan alat pengumpul data berupa lembaran
jawaban. Jenis data  penelitian berupa  data hasil belajar  siswa  dan sumber
datanya adalah nilai siswa. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan t- tes.

Hasil penelitian  diperoleh  nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan pendekatan Mastery Learning berbantuan Modul 83,16 lebih tinggi
dari nilai rata-rata kelas kontrol 78. Berdasarkan perhitungan uji t (t-test) diperoleh
thitung 2,715 sedangkan ttabel pada taraf signifikansi α 0,05 adalah 2,000. Jika
dibandingkan, maka thitung lebih besar dari ttabel yaitu 2,715 > 2,000.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
hasil belajar siswa yang menerapkan pendekatan Mastery Learning berbantuan
Modul dibandingkan siswa yang menerapkan Strategi konvensional pada mata
pelajaran IPS di kelas VII MTsN Durian Tarung Padang. Sehingga penggunaan
pendekatan Mastery Learning Berbantuan Modul dalam pembelajaran
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS
di kelas VII MTsN Durian Tarung Padang.

Kata Kunci : Mastery Learning berbantuan modul, hasil belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan disengaja untuk

mengembangkan dan membangun sumber daya manusia melalui berbagai

kegiatan belajar mengajar yang diselenggarakan pada semua jenjang

pendidikan. Setiap warga  negara berhak memperoleh pendidikan dan

pemerintah berkewajiban menyelenggarakan suatu sistem pendidikan

nasional yang bertujuan agar setiap warga negara memperoleh pendidikan

dan kesejahteraan.

Pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap

bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang, yang sedang giat

membangun negaranya. Untuk itu perlu dilakukan peningkatan mutu

pendidikan dengan berbagai cara, salah satunya adalah berusaha memahami

bagaimana peserta didik, dan bagaimana informasi yang diperoleh dapat di

proses dalam pikiran mereka. Perlu disadari bahwa peserta didik merupakan

sumber daya manusia sebagai aset bangsa yang sangat berharga. Oleh sebab

itu perlu diupayakan penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan media

pendukung agar menghasilkan lulusan yang benar-benar kreatif dan

inovatif, sehingga potensi yang ada pada diri peserta didik dapat

berkembang secara utuh dan optimal. Seperti yang terdapat dalam UURI

No.20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional (2008:2) yang

berbunyi :

1
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“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengemdalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Berdasarkan Undang-undang Sistem pendidikan nasional (UUSPN)

No.20 tahun 2003 tersebut, maka dunia pendidikan berperan penting dalam

mengembangkan potensi manusia itu. Sistem pendidikan nasional (2008:5)

menyatakan “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar”. Salah satu mata pelajaran yang

berperan dalam mengembangkan potensi siswa yaitu mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial

Menurut BSNP (2007:17)  mengatakan bahwa “Mata pelajaran IPS

merupakan mata pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, konsep,

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu sosial”. Dalam pembelajaran

IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia

yang demokratis, bertanggung jawab serta warga dunia yang cinta damai.

Ilmu Pengetahuan Sosial yang sering disingkat dengan IPS, adalah

ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial dan kegiatan

dasar manusia yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan

dan pemahaman mendalam kepada peserta didik. Sejalan dengan pendapat

tersebut, maka pembelajaran di IPS di SMP sangat penting. Karena melalui

pelajaran IPS peserta didik dapat menyikapi dirinya sebagai warga negara

dalam menjalani kegiatan kemasyarakatan, memecahkan masalah sosial

maupun masalah pribadi dalam menjalani kehidupan.
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Mata pelajaran IPS di SMP, merupakan mata pelajaran yang

berbentuk hafalan yang mana peserta didik lebih banyak mendengar

penjelasan guru, pada pelajaran ini terdapat materi-materi yang merupakan

materi hafalan yang memang harus dihafal dan diingat oleh siswa. Hasil

belajar siswa pada mata pelajaran ini masih rendah (belum memuaskan).

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang

berasal dari dalam diri siswa (internal factor) dan faktor yang berasal dari

luar diri siswa (external factor).

Faktor internal meliputi kecerdasan, perhatian, bakat, dan motivasi.

Sedangkan faktor eksternal meliputi kemampuan guru, kurikulum, model

pembelajaran, metode mengajar, strategi belajar serta bahan ajar atau media

yang digunakan guru dalam menyampaikan materi di kelas. Di dalam proses

belajar mengajar tugas dan tanggung jawab guru berkaitan erat dengan

kemampuan guru dalam usaha meningkatkan proses dan hasil belajar bagi

seluruh siswanya. Namun pada kenyataannya, yang terjadi adalah proses

pengajaran di sekolah masih berjalan secara klasikal, yang artinya seorang

guru didalam kelas mengahadapi siswa dalam jumlah yang besar (30-35

orang) dalam waktu yang sama menyampaikan materi pelajaran yang sama

pula. Bahkan guru hanya menggunakan satu metode yang sama untuk

seluruh anak di dalam kelas. Dalam pengajaran klasikal seperti ini guru

beranggapan bahwa seluruh siswa satu kelas itu memiliki kemampuan,

kesiapan, kematangan dan kecepatan belajar yang sama.

Oleh karenanya pada akhir semester atau akhir tahun semua anak

dinilai kemajuan belajarnya sejauh mana mereka telah menguasai bahan-
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bahan pelajaran yang telah diberikan oleh guru. Nilai ini yang natinya akan

menentukan pada akhir semester nanti anak tersebut dapat dinaikan ke kelas

berikutnya atau ditinggalkan dikelas yang sama. Dapat dibayangkan sebagai

akibat dari pengajaran yang bersifat klasikal ini, guru tidak mempedulikan

adanya perbedaan individual pada siswa-siswanya.  Anak yang pandai akan

lebih cepat menguasai materi yang diajarkan, berbeda dengan anak yang

kurang pandai dan memiliki daya tangkap yang lemah seringkali lambat

dalam penguasaan materi, sehingga seolah-olah terjadi keterpaksaan bagi

siswa golongan ini untuk berjalan sama dengan golongan anak pandai,

bagaimana tidak suatu bahan pelajaran yang belum ia kuasai, guru sudah

melangkah memberikan bahan baru yang merupakan kelanjutan dari materi

sebelumnya. Hal ini yang menjadikan pembelajaran tidak efektif dan tidak

menyenangkan.

Berbicara tentang rendahnya daya serap atau prestasi belajar yang

dicapai oleh peserta didik, menunjukan inti persoalannya terletak pada

“Ketuntasan Belajar Siswa”. Masalah ketuntasan merupakan masalah yang

sangat penting, sebab menyangkut masa depan peserta didik, terutama bagi

mereka yang mengalami kesulitan belajar.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan di

MTsN Durian Tarung Padang, bahwa belajar dan mengajar IPS serta hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS belum mencapai tujuan yang

diinginkan, seperti yang dikatakan narasumber wawancara saat itu ibu

Martini, S.Pd selaku guru IPS di MTsN Durian Tarung Padang. Hal ini juga

dapat dibuktikan dengan hasil belajar siswa Kelas VII MTsN Durian Tarung
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Padang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu kurang

dari 80 yang merupakan nilai batas Kriteria Ketuntasan Minimal MTsN

Durian Tarung Padang.

Hal tersebut dapat dilihat dari fenomena yang terjadi antara lain:

1. Guru masih menerapkan pembelajaran konvensional dengan

metode ceramah, dimana guru menjadi satu-satunya sumber

belajar sehingga siswa cendrung bergantung sepennuhnya pada

guru dalam kegiatan pembelajaran.

2. Pemilihan metode serta bahan ajar yang belum tepat untuk

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sebagai penunjang

kegiatan pembelajaran siswa

Kenyataan ini juga dapat dilihat dari rendahnya nilai ulangan pada

mata pelajaran IPS kelas VII MTsN Durian Tarung Padang pada Semester I

Tahun Ajaran 2017/2018, Seperti yang terlihat pada tabel berikut :

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Semester I Kelas VII Tahun Ajaran
2017/2018 Mata Pelajaran IPS MTsN Durian Tarung Padang

NO Kelas Jumlah Siswa Nilai

1 VII1 32 76

2 VII2 30 77,5

3 VII3 30 77,5

4 VII4 33 76

5 VII5 32 73

6 VII6 32 76

Sumber : Guru Mata Pelajaran IPS di MTsN Durian Tarung Padang

Berdasarkan fenomena di atas, maka diperlukan cara untuk

memperbaiki proses belajar siswa agar tercapainya penguasaaan siswa

secara keseluruhan, membuat siswa menjadi aktif dan inovatif dalam proses
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pembelajaran yaitu dengan menerapkan strategi Mastery Learning, dan alat

bantu pembelajaran dengan Bahan Ajar. Yamin (2009:130) mengemukakan:

“Belajar Tuntas (Mastery Learning) merupakan proses
pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur,
bertujuan untuk mengadaptasikan pembelajaran pada siswa
kelompok besar (pengajaran klasikal), membantu mengatasi
perbedaan-perbedaan yang terdapat pada siswa, dan berguna untuk
menciptakan kecepatan belajar (rate of program)”.

Belajar Tuntas (Mastery Learning) menekankan tingkat penguasaan

siswa secara penuh, sehingga tidak terjadi proses belajar yang hanya

mementingkan materi cepat selesai saja tanpa memperhatikan tingkat

penguasaan siswa. Dalam model yang paling sederhana, Carrol dalam Majid

(2014:190) mengemukakan bahwa jika setiap siswa diberikan waktu sesuai

dengan yang diperlukan untuk mencapai suatu tingkat penguasaan, dan jika

dia menghabiskan waktu yang diperlukan, maka besar kemungkinan siswa

untuk mencapai tingkat penguasaan kompetensi.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memungkinkan siswa

belajar secara optimal adalah Strategi Pembelajaran Tuntas (Mastery

Learning) berbantuan modul. Pendekatan pembelajaran dan penggunaan

modul ini menekankan kegiatannya pada pengembangan potensi peserta

didik secara optimal melalui cara-cara yang sangat manusiawi, yaitu:

mudah, menyenangkan, dan memberdayakan. Siswa dan guru berlatih dan

bekerja sebagai tim guna mencapai kesuksesan bersama. Dalam konteks ini,

sukses guru adalah sukses siswa, dan sukses siswa berarti sukses guru.

Penerapan Mastery Learning berbantuan modul di sekolah, maka

diharapkan dapat menjadikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa

dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu juga dapat
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memperbaiki metode pembelajaran guru dalam rangka meningkatkan

pemahaman serta menciptakan suasana belajar yang kondusif. Melihat

penerapan pendekatan Mastery Learning berbantuan modul bisa menjadi

alternatif dalam metode mengajar yang diterapkan guru dalam

meningkatkan hasil belajar siswa, maka dari itu peneliti merasa perlu

merapkannya di sekolah.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian di sekolah tentang

“Pengaruh Penerapan Mastery Learning Berbantuan Modul Terhadap Hasil

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di kelas VII di MTsN Durian

Tarung Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan

permasalahan-permasalahan yang ditemui sebagai berikut:

1. Kondisi siswa :

a. Pendekatan Pembelajaran yang diterapkan di sekolah masih terpusat

pada guru (teacher centred) dan tidak mengacu pada siswa (student

centered learning).

b. Masih rendahnya motivasi siswa untuk mengikuti pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS).

c. Siswa kurang aktif dalam belajar pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial (IPS).
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2. Kondisi Guru

a. Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi dalam

kegiatan pembelajaran

b. Guru menggunakan metode ceramah dalam kegiatan pembelajaran

tanpa mempergunakan alat bantu yang mampu meningkatkan

kemampuan siswa.

3. Kondisi pelaksanaan pembelajaran

a. Komunikasi yang terjadi hanya komunikasi searah, karena guru

menjadi satu-satunya sumber belajar.

b. Banyak siswa yang mengalami nilai hanya sebatas KKM

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, agar permasalahan yang diteliti lebih terarah, maka

penulis membatasi permasalahan pada hal-hal berikut ini :

1. Hasil belajar siswa menggunakan Pendekatan Pembelajaran Tuntas

(Mastery Learning) berbantuan modul.

2. Hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran konvensional.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah penggunaan strategi Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)

berbantuan modul memberikan pengaruh pada hasil belajar siswa pada

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di kelas VII MTsN

Durian Tarung Padang ?
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2. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa

yang mengikuti pembelajaran menggunakan Mastery Learning

berbantuan modul dengan siswa yang mengikuti pembelajaran hanya

dengan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Ilmu

Pengetahuan Sosial di kelas VII MTsN Durian Tarung Padang ?

E. Tujuan Penelitian

1. Untuk melihat perbedaan hasil belajar IPS menggunakan pendekatan

pembelajaran Mastery Learning berbantuan modul dengan pembelajaran

yang hanya menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Untuk melihat pengaruh penggunaan Strategi Pembelajaran Tuntas

(Mastery Learning) berbantuan modul terhadap hasil belajar siswa di

kelas VII MTsN Durian Tarung Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmu

pengetahuan tentang pengaruh penerapan Mastery Learning berbantuan

modul untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun manfaat lain dari

penelitian ini adalah :

1. Bagi Sekolah

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk dapat meningkatkan

kreatifitas guru dalam merancang model pembelajaran khususnya

pada mata pelajaran IPS.

b. Sebagai informasi bagi guru tentang penggunaan Strategi

Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning) berbantuan modul pada

mata pelajaran IPS.
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2. Bagi Peneliti

a. Menambah pengetahuan mengenai pengaruh pembelajaran

menggunakan Mastery Learning berbantuan modul terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN Durian Tarung.

b. Syarat untuk menyelesaikan Program Study Strata-1 pada Prodi

Teknologi Pendidikan Jurusan Kurikulum dan Teknologi

Pendidikan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah di

uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS yang menggunakan pendekatan

Mastery Learning berbantuan modul yang diterapkan pada kelas VII.2 sebagai

kelas eksperimen memperoleh hasil belajar lebih tinggi yaitu dengan rata-rata

83,16, sedangkan untuk kelas VII.3 yang tidak menggunakan Mastery Learning

memperoleh hasil belajar lebih rendah yaitu dengan rata-rata 78. Jadi dari nilai

rata-rata kedua kelompok, menunjukan bahwa hasil belajar siswa yang

menggunakan pendekatan Mastery Learning rata-ratanya lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok kontrol yang belajar dengan pendekatan

konvensional.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajara siswa pada mata

pelajaran IPS kelas VII di MTsN Durian Tarung pada kelas eksperimen yang

menggunakan pendekatan Mastery Learning berbantuan modul dan kelas

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat

melalui hasil analisis data nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (thitung = 2,715 >

ttabel = 2,000 ) pada taraf signifikan (α 0,05), maka dapat dikatakan bahwa

hipotesis H1 diterima.

67
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3. Penerapan pendekatan Mastery Learning berbantuan modul berpengaruh secara

signifikan terhadap hasil belajar siswa karena memiliki keunggulan, antara lain

dapat meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran sehingga

semua siswa bisa mencapai ketuntasan belajar.

B. Saran

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelajaran

IPS untuk dapat menerapkan Mastery Learning dengan berbantuan modul dalam

proses pembelajaran sebagai media pembelajaran yang mampu meningkatkan

hasil belajar siswa.

2. Penerapan Mastery Learning dengan berbantuan modul sebaiknya tidak hanya

diterapkan pada mata pelajaran IPS saja. Hal ini dimaksudkan karena

pembelajaran dengan menggunakan Mastery Learning berbantuan modul telah

memberikan dampak positif terhadap hasil belajar siswa, sehingga dirasa perlu

diterapkan pada mata pelajaran lainema agar dapat meningkatkan kemapuan,

tingkat penguasaan dan hasil belajar siswa dalam semua mata pelajaran di

sekolah.

3. Bagi Kepala Sekolah MTsN Durian Tarung Padang, pengawas maupun kepada

tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan kualitas

guru khususnya guru pada mata pelajaran IPS melalui penataran-penataran

mengenai penerapan model dalam pembelajaran sehingga dapat dipergunakan

dalam kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa

yang akan datang.

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok bahasan

yang berbeda. Karena penggunaan strategi Mastery Learning berbantuan Modul
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tidak hanya bisa digunakan pada mata pelajaran IPS saja, melainkan juga dapat

digunakan pada mata pelajaran lain yang disesuaikan dengan karakteristik

akademis dan tujuannya.
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